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ABSTRACT 

The national curriculum is considered not fully able to accommodate the needs of local 

values and the unique character of students, so schools have an important role in designing a 

contextual curriculum. Alfath IT High School in Sukabumi City, as an Islamic and technology-

based school, is a relevant locus for studying the practice of Local Content curriculum planning 

in developing student character. This study aims to describe and analyze the Local Content 

curriculum planning process, identify the types of Local Content developed, and explain its 

contribution to the formation of religious, independent, and technologically-minded characters. 

The research method used is a qualitative case study approach, through in-depth interviews, 

observations, and documentation studies. The results show that Local Content curriculum 

planning is carried out systematically, collaboratively, and based on an analysis of student needs 

and the school's vision. The planning process includes setting character objectives, selecting 

contextual materials, practice-based learning strategies, and ongoing evaluation. The 

implications of this study confirm that mature Local Content curriculum planning can be an 

important foundation in strengthening character education in schools, while also providing 

practical references for curriculum developers and educational policy makers. 
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ABSTRAK 
Kurikulum nasional dinilai belum sepenuhnya mampu mengakomodasi kebutuhan 

nilai lokal dan karakter khas peserta didik, sehingga sekolah memiliki peran penting dalam 

merancang kurikulum yang kontekstual. SMA IT Alfath Kota Sukabumi sebagai sekolah 

berbasis keislaman dan teknologi menjadi lokus yang relevan untuk mengkaji praktik 

perencanaan kurikulum Muatan Lokal dalam pengembangan karakter siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses perencanaan kurikulum Muatan 

Lokal, mengidentifikasi jenis Muatan Lokal yang dikembangkan, serta menjelaskan 

kontribusinya terhadap pembentukan karakter religius, mandiri, dan berwawasan teknologi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melalui 

teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum Muatan Lokal dilakukan secara sistematis, 

kolaboratif, dan berbasis analisis kebutuhan siswa serta visi sekolah. Proses perencanaan 

mencakup penetapan tujuan karakter, pemilihan materi kontekstual, strategi pembelajaran 

berbasis praktik, serta evaluasi berkelanjutan. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa 

perencanaan kurikulum Muatan Lokal yang matang dapat menjadi fondasi penting dalam 

penguatan pendidikan karakter di sekolah, sekaligus memberikan rujukan praktis bagi 

pengembang kurikulum dan pengambil kebijakan pendidikan. 

Kata kunci: perencanaan kurikulum, muatan lokal, pendidikan karakter, karakter siswa 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter menjadi salah satu agenda strategis dalam 

pembangunan sumber daya manusia di berbagai negara karena isu moral, etika, dan 

budaya semakin kompleks di era modern. Kurikulum sebagai instrumen utama 

pendidikan memegang peran penting dalam memastikan nilai-nilai tersebut 

terinternalisasi secara sistematis (Jessani et al., 2025). Berbagai model kurikulum 

global menekankan pentingnya integrasi budaya lokal sebagai fondasi pembentukan 

identitas generasi muda (Arif et al., 2025). Muatan Lokal kemudian muncul sebagai 

salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam menjembatani kebutuhan 

kurikulum nasional dan realitas sosial budaya Masyarakat (Alatas et al., 2024). 

Transformasi pendidikan berbasis karakter juga memerlukan adaptasi kurikulum 

yang lebih fleksibel dan relevan terhadap kebutuhan peserta didik (Agung, 2025). 

Oleh karena itu, kajian mengenai perencanaan kurikulum Muatan Lokal menjadi 

sangat penting dalam pengembangan karakter generasi masa depan. 

Konteks pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa setiap daerah memiliki 

kekhasan sosial, budaya, dan nilai-nilai komunitas yang perlu diakomodasi melalui 

kurikulum (Manuputty et al., 2024). Program Muatan Lokal memungkinkan sekolah 

menanamkan nilai-nilai daerah melalui pengalaman belajar yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik (Trisno et al., 2024). Di kota-kota yang tengah berkembang 

secara teknologi, integrasi nilai moral, sosial, dan teknologi menjadi semakin penting 

untuk melengkapi kompetensi siswa (Wang et al., 2023). SMA IT Alfath Kota 

Sukabumi menjadi salah satu sekolah yang mengembangkan Muatan Lokal untuk 

memperkuat karakter religius, mandiri, dan berwawasan teknologi. Perencanaan 

kurikulum di sekolah ini dirumuskan melalui analisis kebutuhan, karakteristik 

peserta didik, serta visi lembaga yang berbasis teknologi dan keislaman. Kondisi 

tersebut menjadikan sekolah ini menarik untuk dikaji melalui pendekatan studi kasus 

yang mendalam. 

Sekolah ini menghadapi realitas bahwa karakter siswa di era digital 

membutuhkan penguatan melalui kegiatan pembelajaran yang kontekstual. 

Pemanfaatan Muatan Lokal menjadi strategi penting untuk membangun identitas 

moral yang sesuai dengan nilai Islam sekaligus menghadirkan kompetensi abad 21 

(Khomsinnudin et al., 2025). Upaya perencanaan program dilakukan melalui 

koordinasi antara pimpinan sekolah, guru, dan pihak kurikulum yang memahami 

kebutuhan lingkungan (Nasir et al., 2023). Program Muatan Lokal yang diterapkan 

tidak hanya berbasis budaya, tetapi juga pada penguatan kompetensi teknologi dan 

pembiasaan akhlak. Dengan demikian, proses perencanaan di sekolah ini memiliki 

dinamika tersendiri yang mencerminkan kebutuhan lokal dan harapan pendidikan 

masa depan. Kompleksitas tersebut menghadirkan relevansi penelitian ini untuk 

menggali proses secara lebih komprehensif. 

Berbagai laporan pendidikan mengungkap bahwa pembentukan karakter 

siswa masih menghadapi tantangan dalam implementasi kurikulum di sekolah 

(Saragih & Marpaung, 2024). Berbagai kementerian dan lembaga pendidikan 

menyoroti kurang optimalnya integrasi nilai moral dalam proses pembelajaran 

sehari-hari. Observasi awal di SMA IT Alfath menunjukkan bahwa sekolah telah 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/10749


EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Vol 6 No 1 (2026)   120–133   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v6i1.10749 
 

122 | Volume 6 Nomor 1 2026 
 

mengembangkan sejumlah program berbasis Muatan Lokal, tetapi belum seluruhnya 

terdokumentasi secara sistematis. Guru juga mengungkap bahwa proses 

perencanaan kurikulum masih memerlukan penguatan dalam penetapan tujuan, 

pemilihan materi, dan penyusunan strategi. Kondisi ini menggambarkan adanya 

kebutuhan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana perencanaan tersebut 

dilakukan pada tingkat sekolah. Realitas ini memperkuat urgensi penelitian untuk 

memahami proses perencanaan Mulok dalam mengembangkan karakter siswa. 

Fokus persoalan yang dikaji dalam penelitian ini berkaitan dengan bagaimana 

perencanaan kurikulum Muatan Lokal dapat berkontribusi pada pengembangan 

karakter siswa di SMA IT Alfath. Perencanaan kurikulum menjadi titik awal dalam 

memastikan seluruh tahapan pendidikan berjalan secara sistematis. Tanpa 

perencanaan yang matang, proses implementasi pembelajaran sering kali tidak dapat 

mencapai sasaran karakter yang diharapkan. Sekolah memerlukan dokumen 

kurikulum yang mampu mengintegrasikan visi lembaga dengan kebutuhan siswa dan 

tuntutan perkembangan zaman. Oleh karena itu, penelitian ini memusatkan 

perhatian pada struktur, mekanisme, dan proses perencanaan kurikulum Muatan 

Lokal. Pemahaman terhadap persoalan ini menjadi kunci untuk melihat kualitas 

pengembangan karakter melalui program Mulok. 

Penelitian ini berlokasi di SMA IT Alfath Kota Sukabumi karena sekolah 

tersebut memiliki karakteristik unik sebagai lembaga pendidikan berbasis keislaman 

dan teknologi. Pemilihan lokus juga didasari oleh adanya program Muatan Lokal yang 

dirancang untuk memperkuat nilai religius, kemandirian, dan wawasan teknologi 

siswa. Fokus penelitian diarahkan pada proses perencanaan kurikulum Mulok yang 

dilakukan oleh pihak sekolah. Lokus ini menjadi relevan karena sekolah telah 

mengembangkan inovasi kurikulum yang sejalan dengan kebutuhan perkembangan 

peserta didik. Selain itu, sekolah memiliki komitmen yang kuat terhadap 

pembentukan karakter melalui program terstruktur. Hal ini menjadikan SMA IT 

Alfath sebagai contoh representatif untuk mengkaji perencanaan kurikulum Mulok 

secara mendalam. 

Kajian ilmiah terbaru mengenai kurikulum Mulok semakin berkembang 

seiring meningkatnya perhatian terhadap pendidikan berbasis karakter (Andini & 

Sirozi, 2024). Peneliti seperti Mahbubi dan Sa’diyah menekankan pentingnya 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran karakter (Mahbubi & Sa’diyah, 2024). 

Penelitian Walad dan Kawan-kawan menunjukkan bahwa kurikulum berbasis 

kearifan lokal mampu meningkatkan identitas dan moral siswa (Walad et al., 2025). 

Studi Kusumawati dan Nurfuadi menegaskan pentingnya integrasi teknologi dalam 

pengembangan kurikulum karakter di sekolah modern (Kusumawati & Nurfuadi, 

2024). Penelitian terkini menunjukkan pergeseran fokus dari sekadar implementasi 

menuju pentingnya perencanaan kurikulum yang adaptif. Oleh karena itu, studi ini 

memposisikan diri dalam perkembangan mutakhir tersebut dengan mengkaji aspek 

perencanaan secara komprehensif. 

Penelitian ini menyajikan analisis mendalam mengenai proses perencanaan 

kurikulum Muatan Lokal yang dirancang secara khusus untuk mengembangkan 

karakter religius, mandiri, dan berwawasan teknologi di sekolah berbasis IT. Konteks 
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SMA IT Alfath menjadi ruang analisis yang unik karena menggabungkan nilai agama 

dan teknologi dalam program Mulok. Penelitian ini memberikan uraian terstruktur 

mengenai mekanisme perencanaan yang mencakup tujuan, materi, strategi, hingga 

evaluasi. Studi ini juga menghadirkan perspektif kurikulum yang terhubung langsung 

dengan kebutuhan karakter generasi digital. Proses pengumpulan data yang 

melibatkan dokumen, wawancara, dan observasi memberikan gambaran holistik 

mengenai perencanaan kurikulum. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya 

kajian kurikulum lokal dalam konteks lembaga pendidikan modern. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis proses 

perencanaan kurikulum Muatan Lokal di SMA IT Alfath Kota Sukabumi. Arah 

penelitian difokuskan pada identifikasi komponen perencanaan yang mencakup 

penetapan tujuan, materi, dan strategi pembelajaran. Penelitian ini juga mengungkap 

jenis-jenis Muatan Lokal yang dikembangkan sekolah. Analisis diarahkan untuk 

memahami kontribusi perencanaan kurikulum terhadap pengembangan karakter 

siswa. Studi ini merumuskan gambaran komprehensif mengenai proses perencanaan 

Mulok sebelum diimplementasikan di kelas. Dengan demikian, penelitian ini menjadi 

dasar evaluasi dan penguatan program kurikulum di sekolah. 

Penelitian ini penting dilakukan karena proses perencanaan kurikulum 

merupakan fondasi utama dalam keberhasilan pendidikan karakter di sekolah. 

Kurangnya perhatian terhadap perencanaan sering menyebabkan program 

pendidikan tidak mencapai hasil yang optimal. Sekolah membutuhkan panduan 

empiris yang dapat digunakan untuk memperbaiki dokumen kurikulum mereka. 

Penelitian ini juga berkontribusi bagi lembaga pendidikan dalam memahami 

bagaimana Muatan Lokal dapat dirancang secara strategis. Selain itu, hasil penelitian 

dapat mendukung kebijakan pendidikan daerah dalam pengembangan program 

Mulok. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebermanfaatan teoretis dan 

praktis yang signifikan. 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Perencanaan kurikulum secara teori menurut Taba, Ornstein & Hunkins, 

dalam Mustahar harus melalui proses sistematis yang melibatkan penetapan tujuan, 

pemilihan materi, strategi, dan evaluasi (Mustahar et al., 2025). Namun, berbagai 

temuan menunjukkan bahwa banyak sekolah belum menerapkan prinsip tersebut 

secara komprehensif dalam konteks Muatan Lokal. Teori kurikulum menuntut 

harmonisasi antara kebutuhan siswa dan kebijakan lembaga, tetapi implementasinya 

sering kali tidak sejalan dengan kerangka teoretis tersebut (Taufiq et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan karakter, teori Lickona menjelaskan bahwa karakter 

membutuhkan proses terencana yang melibatkan pembiasaan dan internalisasi nilai. 

Namun proses perencanaan yang mendukung internalisasi tersebut belum 

sepenuhnya terurai dalam praktik di sekolah. Inilah yang menimbulkan ruang kajian 

mengenai sejauh mana perencanaan Mulok selaras dengan teori-teori kurikulum dan 

karakter. 

Lickona menjelaskan bahwa pendidikan karakter harus melibatkan aspek 

moral knowing, moral feeling, dan moral action (Ashuri & Damara, 2023). Proses 
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pendidikan karakter tidak hanya memerlukan pembelajaran kognitif, tetapi juga 

pembiasaan dan keteladanan. Karakter religius, mandiri, dan berwawasan teknologi 

merupakan tiga dimensi yang relevan dengan perkembangan peserta didik masa kini. 

Sekolah memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembentukan karakter tersebut. Kurikulum menjadi salah satu media strategis dalam 

menanamkan nilai karakter secara terstruktur. Dengan demikian, hubungan antara 

perencanaan Mulok dan pengembangan karakter menjadi sangat signifikan. 

Di sisi empiris, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

implementasi Muatan Lokal daripada proses perencanaannya secara mendalam. 

Berbagai studi mengenai kurikulum Mulok masih menempatkan aspek pelaksanaan 

sebagai titik perhatian utama tanpa menggali secara rinci tahap perencanaan. 

Penelitian juga belum banyak menyoroti integrasi nilai religius, kemandirian, dan 

wawasan teknologi secara simultan dalam konteks sekolah berbasis IT. Kondisi 

lapangan menunjukkan bahwa program Mulok di SMA IT Alfath telah berjalan, tetapi 

mekanisme perencanaannya belum sepenuhnya terdokumentasi secara ilmiah. 

Sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi ruang pengetahuan mengenai bagaimana 

proses perencanaan dilakukan pada tingkat sekolah. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi empiris baru terkait mekanisme perencanaan Mulok dan 

hubungannya dengan pengembangan karakter siswa. 

Perencanaan kurikulum Mulok yang efektif harus mencerminkan kebutuhan 

siswa, visi sekolah, dan tantangan zaman. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa perencanaan yang baik akan menghasilkan implementasi yang 

konsisten dalam pembelajaran karakter. Di sekolah-sekolah berbasis IT, perencanaan 

Mulok perlu mengakomodasi integrasi nilai-nilai moral dan literasi digital. SMA IT 

Alfath menghadirkan kombinasi unik antara nilai religius dan teknologi sebagai dasar 

penyusunan Mulok. Oleh karena itu, kajian perencanaan Mulok di sekolah ini 

memberikan gambaran baru dalam konteks pendidikan karakter abad 21. Literatur 

ini menjadi landasan teori yang memperkuat fokus penelitian kualitatif studi kasus 

yang dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan 

memahami proses perencanaan kurikulum Muatan Lokal secara mendalam. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap makna, konteks, dan perspektif 

para pelaku pendidikan secara naturalistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus, mengingat fokus penelitian diarahkan pada satu lokasi tertentu dengan 

karakteristik khusus. Studi kasus memungkinkan peneliti memberikan gambaran 

holistik mengenai proses perencanaan kurikulum Mulok di SMA IT Alfath. Creswell 

menyebut bahwa studi kasus efektif untuk mengkaji fenomena secara mendetail 

dalam konteks sebenarnya (Creswell, 2019). Miles, Huberman, dan Saldana juga 

menegaskan bahwa penelitian kualitatif tepat digunakan ketika peneliti ingin 

memahami dinamika proses dalam konteks organisasi Pendidikan (Miles et al., 2014). 

Penelitian ini dilakukan di SMA IT Alfath Kota Sukabumi karena sekolah 

tersebut memiliki program Muatan Lokal yang relevan dengan pengembangan 
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karakter siswa. Lingkungan sekolah yang memadukan nilai keislaman dan teknologi 

menjadikan lokasi ini signifikan untuk diteliti. Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposive berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian. Penelitian dilaksanakan 

dalam rentang waktu yang telah disesuaikan dengan jadwal akademik sekolah. Waktu 

penelitian mencakup tahap observasi awal, pengumpulan data, dan verifikasi temuan 

lapangan. Proses penelitian dilakukan secara bertahap untuk memastikan data 

terkumpul secara mendalam dan akurat. 

Subjek penelitian terdiri dari pihak-pihak yang terlibat langsung dalam 

perencanaan kurikulum Muatan Lokal di sekolah. Informan utama meliputi Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum, Koordinator Muatan Lokal, dan 

guru yang mengampu mata pelajaran Mulok. Teknik penentuan informan 

menggunakan purposive sampling berdasarkan peran dan pengetahuan mereka 

terhadap proses perencanaan kurikulum. Informan dipilih karena dianggap memiliki 

kompetensi dan pengalaman dalam penyusunan kurikulum sekolah. Sugiyono) 

menyebut bahwa pemilihan informan dalam penelitian kualitatif perlu 

mempertimbangkan relevansi dan kedalaman informasi yang dimiliki (Sugiyono, 

2023). Dengan demikian, informan yang terlibat mampu memberikan data yang kaya 

dan mendalam terkait fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara dilaksanakan secara semi-terstruktur 

untuk memberikan ruang bagi informan dalam menjelaskan pengalaman mereka. 

Observasi dilakukan untuk melihat proses perencanaan dan implementasi kurikulum 

Mulok di lingkungan sekolah. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah 

dokumen kurikulum, silabus, modul ajar, serta laporan evaluasi program. Teknik ini 

sejalan dengan pendapat Creswell yang menyatakan bahwa triangulasi metode 

membantu memperkuat keabsahan data (Creswell, 2019). Seluruh data kemudian 

direkam, dicatat, dan diorganisasi secara sistematis. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan 

sebagai pengumpul, penganalisis, dan penafsir data. Peneliti menggunakan pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan daftar cek dokumen sebagai instrumen bantu. 

Sugiyono menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan 

instrumen kunci yang menentukan kedalaman pemahaman terhadap konteks 

(Sugiyono, 2023). Instrumen bantu disusun berdasarkan indikator perencanaan 

kurikulum seperti tujuan, materi, strategi, dan evaluasi. Seluruh instrumen digunakan 

secara fleksibel mengikuti dinamika lapangan. Dengan demikian, proses 

pengumpulan data berjalan adaptif dan sesuai konteks penelitian. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi dilakukan 

dengan memilah data penting dari wawancara, observasi, dan dokumen. Data 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan matriks tematik untuk memudahkan 

peneliti memahami pola dan hubungan antar kategori. Penarikan kesimpulan 

dilakukan secara iteratif dengan verifikasi terus-menerus terhadap data lapangan. 

Miles, Huberman, dan Saldana  menekankan bahwa analisis kualitatif harus bersifat 

siklus dan terus menerus (Miles et al., 2014). Model ini memungkinkan penelitian 
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menghasilkan interpretasi mendalam terhadap proses perencanaan kurikulum 

Mulok. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

member check. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

dari berbagai informan terkait proses perencanaan kurikulum. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan mencocokkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumen. 

Member check dilakukan dengan meminta informan memverifikasi hasil temuan 

sementara untuk memastikan ketepatan interpretasi peneliti. Lincoln dan Guba 

menyebut bahwa teknik ini penting untuk menjaga kredibilitas penelitian kualitatif. 

Dengan langkah tersebut, temuan penelitian diyakini memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi. 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, termasuk perizinan dan 

penyusunan instrumen pengumpulan data. Tahap berikutnya adalah pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi di SMA IT Alfath. Setelah data 

terkumpul, peneliti melakukan analisis sesuai model Miles dan Huberman secara 

bertahap. Proses verifikasi dilakukan melalui triangulasi dan member check untuk 

memastikan akurasi temuan. Tahap akhir berupa penyusunan laporan penelitian 

yang memuat hasil analisis secara sistematis dan komprehensif. Seluruh prosedur 

mengikuti prinsip penelitian kualitatif sebagaimana diuraikan Creswell dan Sugiyono. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum Muatan 

Lokal di SMA IT Alfath dilakukan melalui proses yang terstruktur dan melibatkan 

berbagai unsur sekolah. Perencanaan mencakup penetapan tujuan nilai karakter, 

seleksi materi, dan strategi pembelajaran berbasis praktik. Data lapangan 

memperlihatkan bahwa koordinasi antara pimpinan sekolah, guru, dan koordinator 

kurikulum menjadi kunci dalam proses penyusunan. Dokumen kurikulum 

menunjukkan adanya penyelarasan antara visi sekolah dan program Muatan Lokal 

yang dikembangkan. Hasil observasi kelas mengonfirmasi bahwa perencanaan 

tersebut diterjemahkan ke dalam program yang terjadwal dan terpantau. Secara 

umum, pola temuan memperlihatkan adanya usaha sistematis sekolah untuk 

memastikan Muatan Lokal berkontribusi pada pembentukan karakter religius, 

mandiri, dan berwawasan teknologi. 

Perencanaan kurikulum Muatan Lokal dimulai dari forum pertemuan internal 

yang membahas kebutuhan sekolah dan karakteristik siswa. Kepala sekolah 

menjelaskan bahwa perencanaan dilakukan secara periodik dan disepakati bersama 

melalui rapat kurikulum. Salah satu informan menyatakan, “Kami menyusun Mulok 

dengan mempertimbangkan nilai yang ingin ditanamkan dan kondisi siswa kami saat 

ini.” Kalimat tersebut menggambarkan bahwa perencanaan tidak dilakukan secara 

spontan melainkan melalui pemetaan kebutuhan. Dokumen silabus Mulok juga 

menunjukkan adanya struktur kurikulum yang mencantumkan tujuan karakter pada 

setiap materi. Observasi rapat kurikulum memperlihatkan adanya diskusi aktif antara 

guru dan tim kurikulum dalam menentukan arah program. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/10749


EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Vol 6 No 1 (2026)   120–133   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v6i1.10749 
 

127 | Volume 6 Nomor 1 2026 
 

Dari pernyataan di atas tampak bahwa sekolah menempatkan analisis 

kebutuhan sebagai langkah awal dalam penyusunan Mulok. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa proses perencanaan mempertimbangkan nilai karakter yang 

ingin ditonjolkan sekolah. Keterlibatan guru dan pimpinan dalam rapat mendukung 

adanya pola kolaboratif dalam penyusunan kurikulum. Analisis kebutuhan siswa 

menjadi aspek penting yang mempengaruhi pemilihan materi dan bentuk kegiatan 

Mulok. Struktur dokumen kurikulum yang ditemukan konsisten dengan hasil 

observasi proses penyusunan. Temuan ini menunjukkan adanya kesesuaian antara 

pernyataan informan dan praktik lapangan. 

Proses perencanaan juga mencakup penentuan materi Muatan Lokal yang 

disesuaikan dengan visi sekolah berbasis keislaman dan teknologi. Guru Mulok 

menyampaikan, “Materi kami pilih yang bisa menanamkan sikap religius tapi tetap 

relevan dengan tantangan zaman, terutama teknologi.” Informasi tersebut 

menunjukkan adanya seleksi materi yang mempertimbangkan dua arah tujuan utama 

sekolah. Dokumen kurikulum menunjukkan bahwa materi Mulok mencakup tema 

keagamaan, budaya lokal, dan dasar literasi digital. Observasi aktivitas guru 

mengonfirmasi bahwa materi disusun untuk memfasilitasi pembelajaran kontekstual. 

Proses perencanaan tampak berfokus pada relevansi dan keterhubungan nilai dengan 

kehidupan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, tampak bahwa pemilihan materi 

dilakukan secara sadar untuk mendukung penguatan karakter siswa. Pernyataan 

tersebut mengindikasikan adanya integrasi antara nilai moral dan kompetensi 

teknologi dalam kurikulum. Temuan dari dokumen menguatkan informasi tersebut 

karena materi yang dipilih menggambarkan orientasi sekolah. Observasi kelas 

menunjukkan bahwa materi Mulok memang diterapkan dalam bentuk aktivitas yang 

sesuai. Hal ini memperlihatkan konsistensi antara perencanaan dan implementasi 

materi. Keseluruhan temuan memberikan gambaran bahwa materi dipilih 

berdasarkan relevansi langsung dengan tujuan karakter. 

Strategi pembelajaran dalam program Muatan Lokal dijabarkan melalui 

pendekatan praktik langsung dan kegiatan berbasis projek. Guru menyampaikan, 

“Kami lebih memilih strategi praktik karena anak-anak lebih mudah menangkap nilai 

karakter lewat aktivitas nyata.” Ungkapan tersebut memperlihatkan bahwa strategi 

pembelajaran dipilih berdasarkan efektivitas dalam penanaman nilai. Observasi 

kegiatan Mulok memperlihatkan banyak kegiatan seperti praktik ibadah, projek 

lingkungan, dan tugas berbasis teknologi sederhana. Dokumen modul ajar Mulok 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran telah ditetapkan secara terstruktur. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran merupakan bagian 

integral dari perencanaan kurikulum. 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa guru menekankan pembelajaran 

berbasis pengalaman sebagai strategi utama. Observasi lapangan mendukung 

informasi bahwa strategi ini benar-benar diterapkan dalam kegiatan belajar. Modul 

ajar yang ditemukan di sekolah memperlihatkan bahwa strategi tersebut 

direncanakan tidak hanya dalam konsep, tetapi juga dalam langkah pembelajaran. 

Strategi praktik memungkinkan siswa memperoleh pengalaman langsung yang 
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berkaitan dengan tujuan karakter. Hal ini sejalan dengan pola pelaksanaan yang 

tampak dari kegiatan siswa. Temuan memperlihatkan konsistensi antara pernyataan 

informan, dokumen, dan observasi. 

 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Perencanaan Kurikulum Muatan Lokal 

Indikator Fokus/Subfokus Bentuk Implementasi Sumber Data 

Perencanaan 
Analisis 

kebutuhan 
Rapat kurikulum, diskusi tim 

Wawancara, 

Observasi, 

Dokumen 

Materi 
Seleksi nilai dan 

tema 

Tema religius, budaya lokal, 

literasi digital 

Dokumen, 

Wawancara 

Strategi 
Pendekatan 

praktik 

Projek, simulasi, praktik 

ibadah 

Observasi, 

Modul Ajar 

Koordinasi 
Kolaborasi antar 

guru 

Penjadwalan, pembagian 

peran 

Wawancara, 

Dokumen 

 

Koordinasi antar-guru dan pimpinan sekolah menjadi bagian penting dari 

penguatan program Muatan Lokal. Wakil kepala sekolah menyampaikan, “Setiap 

akhir bulan kami mengevaluasi apakah Mulok berjalan sesuai rencana atau perlu 

penyesuaian.” Informasi tersebut menunjukkan adanya mekanisme pemantauan 

berkala terhadap pelaksanaan program. Observasi rapat evaluasi memperlihatkan 

bahwa guru melaporkan perkembangan aktivitas Mulok secara terstruktur. Dokumen 

laporan evaluasi menunjukkan adanya catatan perbaikan yang dibuat berdasarkan 

kebutuhan. Koordinasi ini memperlihatkan bahwa program tidak hanya 

direncanakan, tetapi juga ditinjau secara berkelanjutan. 

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa evaluasi menjadi bagian reguler 

dalam manajemen kurikulum Mulok. Observasi lapangan mendukung bahwa rapat 

evaluasi dilakukan dengan format yang jelas dan terarah. Dokumen evaluasi 

menunjukkan adanya penyesuaian program yang dilakukan berdasarkan masukan 

guru. Proses ini memperlihatkan bahwa sekolah mengutamakan keberlanjutan 

program melalui pemantauan rutin. Informasi dari informan konsisten dengan 

temuan dokumen dan hasil observasi. Hal ini menunjukkan adanya budaya kerja 

kolaboratif dalam pengelolaan Muatan Lokal. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa seluruh proses perencanaan Muatan 

Lokal berlangsung melalui pola yang saling terkait antara analisis kebutuhan, 

pemilihan materi, strategi pembelajaran, dan evaluasi. Data wawancara mengungkap 

bahwa guru dan pimpinan sekolah bekerja bersama secara terstruktur dalam 

menyusun setiap tahap perencanaan. Observasi memperlihatkan bahwa 

implementasi program di kelas selaras dengan dokumen kurikulum yang disusun. 

Dokumen-dokumen resmi sekolah mendukung informasi lapangan dengan 

menunjukkan adanya penjadwalan, pembagian peran, dan struktur materi. Seluruh 

temuan tersebut membentuk pola umum bahwa sekolah berupaya menjadikan 

Muatan Lokal sebagai program yang terarah. Integrasi ini menghasilkan gambaran 

menyeluruh tentang bagaimana proses perencanaan diterapkan di SMA IT Alfath. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/10749


EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 
Vol 6 No 1 (2026)   120–133   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v6i1.10749 
 

129 | Volume 6 Nomor 1 2026 
 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

kurikulum Muatan Lokal di SMA IT Alfath dilakukan melalui proses yang terstruktur, 

kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Temuan telah menjawab fokus 

mengenai bagaimana perencanaan dilakukan, bagaimana materi dipilih, dan 

bagaimana strategi pembelajaran ditetapkan. Data wawancara, observasi, dan 

dokumen menunjukkan konsistensi antara rencana dan implementasi. Proses 

evaluasi rutin memperkuat keberlanjutan program Mulok di sekolah. Temuan ini 

menegaskan bahwa perencanaan Mulok berperan dalam mendukung pembentukan 

karakter religius, mandiri, dan berwawasan teknologi. Hasil ini menjadi dasar untuk 

dianalisis lebih lanjut dalam bab pembahasan. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa perencanaan kurikulum Muatan Lokal di 

SMA IT Alfath Kota Sukabumi dilaksanakan secara sistematis, kolaboratif, dan 

berorientasi pada pengembangan karakter siswa. Kecenderungan utama yang 

menonjol adalah keterpaduan antara visi sekolah, kebutuhan siswa, dan strategi 

pembelajaran berbasis praktik. Proses perencanaan tidak bersifat administratif 

semata, melainkan menjadi ruang strategis untuk menanamkan nilai karakter 

religius, kemandirian, dan wawasan teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perencanaan kurikulum diposisikan sebagai fondasi utama sebelum implementasi 

pembelajaran. Keterlibatan berbagai aktor sekolah memperkuat kualitas keputusan 

kurikuler yang dihasilkan. Secara keseluruhan, pola temuan memperlihatkan arah 

perencanaan Mulok yang kontekstual dan berkelanjutan. 

Makna penting dari temuan penelitian ini terletak pada posisi perencanaan 

kurikulum sebagai proses reflektif dan deliberatif di tingkat sekolah. Perencanaan 

yang diawali dengan analisis kebutuhan menunjukkan bahwa sekolah menyadari 

kompleksitas karakter siswa di era digital. Proses ini muncul karena adanya 

kesadaran institusional bahwa pendidikan karakter tidak dapat dicapai melalui 

pembelajaran insidental. Keterlibatan pimpinan dan guru dalam forum perencanaan 

memperlihatkan adanya kepemimpinan kurikulum yang aktif. Signifikansi temuan ini 

terletak pada penguatan peran sekolah sebagai pengembang kurikulum, bukan 

sekadar pelaksana kebijakan. Dengan demikian, perencanaan Mulok menjadi 

instrumen strategis dalam mengarahkan budaya belajar siswa. 

Temuan mengenai pemilihan strategi pembelajaran berbasis praktik 

menunjukkan bahwa nilai karakter lebih efektif ditanamkan melalui pengalaman 

langsung. Proses ini muncul karena guru memandang siswa lebih responsif terhadap 

aktivitas kontekstual dibandingkan pembelajaran konseptual. Keunikan temuan ini 

terletak pada integrasi nilai religius dan teknologi dalam satu kerangka pembelajaran. 

Hal tersebut menunjukkan adanya adaptasi kurikulum terhadap tuntutan zaman 

tanpa meninggalkan identitas sekolah. Strategi ini juga memperlihatkan bahwa 

perencanaan kurikulum tidak berhenti pada dokumen, tetapi diarahkan pada 

kebermaknaan pengalaman belajar. Dengan demikian, perencanaan Mulok berfungsi 

sebagai jembatan antara nilai ideal dan praktik pembelajaran nyata. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perencanaan kurikulum yang 

dikemukakan oleh Taba dalam Sitika dan kawan-kawan yang menekankan 

pentingnya analisis kebutuhan dan perumusan tujuan sebelum implementasi (Sitika 

et al., 2025). Hasil penelitian juga mendukung pandangan Ornstein dan Hunkins 

bahwa kurikulum harus dirancang melalui proses kolaboratif dan rasional. Dalam 

konteks pendidikan karakter, temuan ini menguatkan gagasan Lickona dalam Laka 

dan Kawan-kawan bahwa karakter tidak dapat dibentuk secara instan, melainkan 

melalui proses terencana dan berkelanjutan (Laka et al., 2024). Penelitian ini juga 

memperluas temuan Yasin tentang pentingnya pembelajaran kontekstual berbasis 

nilai local (Yasin, 2023). Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung sekaligus 

memperkaya teori perencanaan kurikulum dan pendidikan karakter. Perluasan 

tersebut terletak pada konteks sekolah berbasis IT yang belum banyak dikaji 

sebelumnya. 

Dibandingkan dengan penelitian Dwi dan Kawan-kawan yang menekankan 

tantangan pendidikan karakter di era Revolusi Industri 4.0, penelitian ini 

menunjukkan model adaptasi kurikulum di tingkat sekolah (Dwi et al., 2024). Studi 

sebelumnya lebih menyoroti implementasi karakter, sedangkan penelitian ini 

menempatkan perencanaan sebagai titik krusial. Temuan ini juga melengkapi 

penelitian Supriyono dan Kawan-kawan yang membahas Muatan Lokal sebagai 

kebijakan, dengan menghadirkan praktik nyata di satuan Pendidikan (Supriyono et 

al., 2025). Berbeda dari beberapa studi yang menemukan lemahnya konsistensi 

Mulok, penelitian ini menunjukkan adanya kesinambungan antara perencanaan dan 

pelaksanaan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak bertentangan, melainkan 

memperluas kajian empiris yang telah ada. Kontribusi utamanya terletak pada 

penguatan aspek proses perencanaan kurikulum Mulok. 

Hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa rumusan masalah penelitian telah 

terjawab secara komprehensif. Proses perencanaan kurikulum Muatan Lokal berhasil 

dijelaskan melalui analisis mekanisme, aktor, dan strategi yang terlibat. Jenis Muatan 

Lokal yang dikembangkan dapat dipahami sebagai hasil dari perencanaan yang 

berorientasi pada karakter religius, mandiri, dan berwawasan teknologi. Kontribusi 

Mulok terhadap pengembangan karakter siswa juga teridentifikasi melalui 

keterpaduan antara perencanaan dan praktik pembelajaran. Dengan demikian, 

tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan Mulok telah 

tercapai. Pembahasan ini menegaskan relevansi antara temuan empiris dan arah 

penelitian yang ditetapkan. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan 

praktik perencanaan kurikulum di sekolah menengah. Sekolah dapat menjadikan 

perencanaan Muatan Lokal sebagai ruang strategis untuk memperkuat pendidikan 

karakter secara kontekstual. Bagi guru, temuan ini menegaskan pentingnya 

keterlibatan aktif dalam penyusunan kurikulum. Dalam konteks kebijakan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa fleksibilitas kurikulum perlu diimbangi dengan kapasitas 

perencanaan di tingkat sekolah. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian 

kurikulum dengan menempatkan Mulok sebagai instrumen pengembangan karakter. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini relevan bagi praktisi pendidikan dan pengambil 

kebijakan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu lokasi 

dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke 

seluruh sekolah dengan karakteristik yang berbeda. Selain itu, penelitian ini lebih 

menekankan perspektif pengelola dan guru dibandingkan pengalaman siswa secara 

mendalam. Keterbatasan waktu penelitian juga membatasi pengamatan terhadap 

dampak jangka panjang program Mulok. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

melibatkan lebih banyak sekolah dan menggunakan pendekatan komparatif. 

Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengkaji hubungan antara perencanaan 

Mulok dan perubahan perilaku siswa secara longitudinal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

kurikulum Muatan Lokal di SMA IT Alfath Kota Sukabumi dilaksanakan secara 

sistematis, kolaboratif, dan kontekstual dalam mendukung pengembangan karakter 

siswa. Intisari temuan menunjukkan bahwa proses perencanaan tidak hanya 

berfungsi sebagai dokumen administratif, melainkan menjadi instrumen strategis 

yang mengintegrasikan nilai religius, kemandirian, dan wawasan teknologi ke dalam 

pengalaman belajar siswa. Penelitian ini berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yakni mendeskripsikan dan menganalisis proses perencanaan kurikulum 

Muatan Lokal, mengidentifikasi jenis program yang dikembangkan, serta 

menjelaskan kontribusinya terhadap pembentukan karakter siswa. Secara ilmiah, 

hasil penelitian ini memperkaya kajian pengembangan kurikulum dengan 

menegaskan pentingnya perencanaan Muatan Lokal sebagai fondasi pendidikan 

karakter di tingkat satuan pendidikan. Secara praktis, temuan ini memberikan 

rujukan bagi sekolah dan pendidik dalam merancang kurikulum yang adaptif 

terhadap kebutuhan peserta didik dan tantangan era digital. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih dari satu 

sekolah agar diperoleh gambaran komparatif tentang perencanaan kurikulum 

Muatan Lokal. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan longitudinal 

untuk mengkaji dampak jangka panjang perencanaan kurikulum terhadap perubahan 

karakter siswa, serta melibatkan perspektif peserta didik secara lebih mendalam. 
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